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Abstrak

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. gaya bahasa ialah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya Fikar W Eda “Rencong” 2. Bagaimana relevansi puisi Fikar W Eda terhadap pembelajaran sastra puisi di SMA. Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mendeskripsikan bentuk gaya bahasa yang terkandung pada puisi karya Fikar W Eda “Rencong”.2. Untuk mengetahui relevansi puisi Fikar W Eda terhadap pembelajaran sastra puisi di SMA. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan kalimat yang terdapat dalam puisi karangan Fikar W Eda dalam Album Rencong. Sumber data dalam penelitian ini yaitu puisi Fikar W Eda dalam album  Ainal Rencong. Hasil analisis data dalam puisi Fikar W Eda didominasi oleh gaya bahasa perbandingan yaitu, gaya bahasa perumpamaan contohnya “Permadani perak tanah manusia”, gaya bahasa Personifikasi contohnya “Salam pada langit yang kita junjung” gaya bahasa Metafora contohnya “Jerit yatim memenuhi cakrawala”. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa dalam puisi album rencong yang mengandung 23 puisi didalamnya disomisili oleh gaya bahasa perbandingan.
Kata Kunci: Gaya Bahasa, Kepribadian, Puisi Fikar W Eda
Abstract

Language style is a way of expressing thoughts through language in a unique way that shows the soul and personality of the writer. Language style is an arrangement of words that occurs because of feelings that arise or live in the writer's heart, which creates a certain feeling in the reader's heart. The formulation of the problem in this study is 1. What is the form of language style used in Fikar W Eda's poem “Rencong” 2. How is the relevance of Fikar W Eda's poetry to poetry literature learning in high school. The aims of this study are 1. To describe the form of figurative language contained in the poem by Fikar W Eda "Rencong". 2. To find out the relevance of Fikar W Eda's poetry to poetry literature learning in high school. The research method used in this research is descriptive qualitative. The data in this study are in the form of words and sentences contained in the poetry by Fikar W Eda in the Rencong Album. The source of the data in this research is the poetry of Fikar W Eda in the album Ainal Rencong. The results of data analysis in Fikar W Eda's poems are dominated by comparative language styles, namely, parable language styles, for example, "The silver tapestry of the human land", Personification style, for example, "Greetings to the sky we uphold" Metaphorical style, for example, "Orphan's screams fill the horizon". From the results of the research conducted by the researcher, it was found that the album rencong poetry which contains 23 poems in it is represented by a comparative language style.
Keywords: Language Style, Personality, Fikar W Eda's Poetry
PENDAHULUAN  
1.1 latar Belakang

Puisi sering muncul di berbagai media sosial sebagai wujud pengekspresian manusia, khususnya remaja. Remaja yang terbiasa menceritakan apa yang mereka rasakan, berusaha mencari alternatif lain untuk ‘curhat’ dengan menggunakan pilihan-pilihan kata yang indah. Wujud ungkapan perasaan yang dituliskan remaja tersebut tanpa sadar merupakan salah satu wujud dari puisi. Biasanya, remaja menuliskan kalimat indah yang berisi perasaan (puisi) itu di media sosialnya, seperti line, twitter, facebook, dan lebih banyak pada instragam atau yang sering disebut sebagai caption.

Fenomena-fenomena menulis puisi sebagai caption sudah hampir disebut sebagai hal biasa. Remaja berlomba-lomba menuliskan kata-kata indah nan puitis agar disukai oleh banyak pengikutnya. Akan tetapi, tidak semua remaja khususnya siswa SMA mengetahui jenis gaya bahasa pada pilihan kata yang mereka gunakan dalam puisi mereka.

Puisi disebut sebagai  ekspresi kreatif (yang mencipta) (Pradopo, 2013: 12). Pengertian lain menyebutkan bahwa puisi merupakan pernyataan perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan atau diangankan (Wordsworth melalui Pradopo, 2013: 6). Coleridge berpendapat juga bahwa puisi adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah (Pradopo, 2013: 6).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, puisi dapat disimpulkan sebagai wujud pengekspresian perasaan (pencipta) melalui kata-kata yang indah. Puisi harus memiliki perpaduan unsur yang tepat agar terciptanya puisi yang indah. Unsur pembangun puisi antara lain bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, dan makna (Wiyatmi, 2012: 57). 

Pemilihan sarana retorika atau gaya bahasa tersebut merupakan salah satu unsur yang paling menonjol dan dapat membuat penyampaian puisi lebih mengena kepada pembaca. Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah gaya bahasa. Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur yaitu kejujuran, sopan-santun, dan menarik (Keraf, 2012: 112-113).

Gaya bahasa merupakan susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca (Pradopo, 2013: 93). Berdasarkan pendapat di atas gaya bahasa merupakan cara penulis mengungkapkan pikiran agar diperolehnya suatu efek (berupa perasaan) tertentu. 

Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan padanya (Keraf, 2012: 113). Pemakaian gaya bahasa juga menunjukkan kekayaan kosakata pemakainya, itulah sebabnya pembelajaran gaya bahasa merupakan suatu teknik penting untuk mengembangkan kosakata para siswa (Tarigan, 2013: 5). 

Keraf (2014:133) mengungkapkan bahwa gaya bahasa adalah dapat diketahui sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang melibatkan jiwa dan kepribadian penulis pemakai bahasa. Puisi adalah ungkapan yang berisi curahan perasaan pribadi atau bisa disebut juga dengan susunan kata dalam sebuah nyanyian yang memiliki irama tertentu. 

Sastra sendiri merupakan mata pelajaran yang dipelajari di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat sub-bab materi mengenai sastra yang wajib diketahui dan dipelajari siswa. Banyak sekali jenisjenis sastra yang bisa dipelajari seperti, puisi, novel, cerpen, drama, dan prosa. Mempelajari sastra tentunya memiliki beberapa fungsi di antarnya bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta membuat suatu karya sastra sebagai sarana membaca dan hiburan yang menyenangkan bagi diri penulis maupun pembaca serta membuat siswa agar senang dan rajin membaca.

Sastra dalam puisi bersifat imajinatif. Bahasa sastra dalam puisi bersifat konotatif karena banyak menggunakan makna kias dan makna lambang atau majas. Hal ini disebabkan terjadinya pemadatan atau pengkonsentrasian segenap kekuatan bahasa di dalam puisi (Keraf.2012: 29). 

Sastra dalam puisi diikuti oleh majas-majas atau gaya bahasa yang dirangkai dalam satu lirik dan bait yang bersajak, salah satunya adalah terdapat dalam puisi Fikar W Eda.

Dalam silabus atau pembelajaran tentang gaya bahasa yang dibahas pada KD kelas XI (sebelas) yaitu 3.17 Menganalisis  unsur pembangun puisi dengan indikator 3.17.2  Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi, maka penelitian ini akan mengaitkan pada proses pembelajaran puisi sastra bahasa kelas XI SMA.  

Alasan peneliti melakukan penelitian ini yaitu pada puisi karya Fikar W Eda mengandung banyak gaya bahasa yang bervariasi sehingga sangat cocok untuk dijadikan bahan pembelajaran di sekolah kususnya dalam pembelajaran sastra puisi.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk mengkaji masalah ini karena beberapa hal sebagai berikut. Pertama, peneliti ingin mengetahui gaya bahasa apa saja yang digunakan dalam puisi tersebut dengan judul “ Analisis Gaya Bahasa pada Puisi “Rencong” Karya Fikar W Eda dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA Kelas XI.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, sehingga peneliti membatasi lingkup penelitian, maka peneliti fokus pada puisi karya Fikar W Eda “Rencong”. 

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya Fikar W Eda “Rencong”?

2. Bagaimana relevansi puisi Fikar W Eda terhadap pembelajaran sastra puisi di SMA ?

1.4 Tujuan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mendeskripsikan bentuk gaya bahasa yang terkandung pada puisi karya Fikar W Eda “Rencong”.

2. Untuk mengetahui relevansi puisi Fikar W Eda terhadap pembelajaran sastra puisi di SMA.

1.5 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan agar hasil penelitiannya dapat bermanfaat. 

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan penambahan informasi dalam pemilihan diksi khususnya pada puisi karya-karya anak Aceh pada umumnya.

2. Dapat manjadi bahan ajar dalam pembelajaran sastra pada anak SMA Kelas X.
2.1 Gaya Bahasa 
Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran dan perasaan batin yang hidup melalui bahasa yang khas dalam bertutur untuk memperoleh efek-efek tertentu sehingga apa yang dinyatakan menjadi jelas dan mendapat arti yang pas.
2.1.1 Pengertian Gaya Bahasa
Gaya bahasa merupakan cara menyampaikan pikiran atau perasaan ataupun maksud lain. Keraf (2014:113) gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Slamet (Pradopo, 2012:93) gaya bahasa ialah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca.

Keraf (2012:116) menyatakan bahwa gaya merupakan pemanfaatan kekayaan bahasa, pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu, keseluruhan ciri sekelompok penulis sastra dan cara khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun tertulis. Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari diksiatau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Persoalan itu, persoalan gaya bahasa meliputi semua hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, klausa dan kalimat, bahkan meliputi sebuah wacana secara keseluruhan. Jangkauan gaya bahasa sebenarnya sangat luas, tidak hanya meliputi unsur-unsur kalimat yang mengandung corak-corak tertentu, seperti yang umum terdapat dalam retorika-retorika klasik. (Keraf. 2014). 
Gaya bahasa berkaitan dengan aspek keindahan dalam bahasa. Tarigan (2013:4) gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Pengarang benar-benar memperhatikan bahasa yang digunakannya dalam menciptakan karya sastra, karena keindahan karya sastra akan mempengaruhi karya sastra yang dihasilkan. Hal tersebut senada dengan pendapat Ganie (2015:193) majas atau gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum.
Gaya bahasa yang digunakan oleh penulis pada hakikatnya adalah cara menggunakan bahasa yang setepat-tepatnya untuk melukiskan perasaan dan pikiran penulis yang berbeda dari corak bahasa sehari-hari dan bersifat subyektif. (Keraf 2012:114)
Pemakaian gaya bahasa yang tepat (sesuai dengan waktu dan penerima yang menjadi sasaran) dapat menarik perhatian penerima. Sebaliknya, bila penggunaanya tidak tepat, maka penggunaan gaya bahasa akan sia-sia belaka. Pemakaian gaya bahasa juga dapat menghidupkan apa yang dikemukakan dalam teks karena gaya bahasa dapat mengemukakan gagasan yang penuh makna dengan singkat. Seringkali pemakaian gaya bahasa yang digunakan untuk penekanan terhadap pesan yang diungkapkan. Keraf (2010:121)
Gaya bahasa dapat menilai pribadi seseorang, watak, dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu sendiri. Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan padanya. (Tarigan. 2012: 113). ‘

Karya sastra merupakan sebuah wacana yang memiliki kekhasan tersendiri. Seorang pengarang dengan kreativitasnya mengekspresikan gagasannya dengan menggunakan bahasa dengan memanfaatkan semua media yang ada dalam bahasa. Gaya berbahasa dan cara pandang seseorang pengarang dalam memanfaatkan dan menggunakan bahasa tidak akan sama satu sama lain dan tidak dapat ditiru oleh pengarang lain karena hal ini sudah menjadi bagian dari pribadi seorang pengarang. (Tarigan. 2012: 13)
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah pemakaian kata-kata yang digunakan pengarang untuk melukiskan sesuatu dengan cara yang berbeda berkaitan dengan aspek keindahan. Gaya bahasa seorang pengarang dalam memanfaatkan menggunakan bahasa tidak akan sama satu sama lain karena hal ini sudah menjadi bagian dari pribadi pengarang berdasarkan aspek keindahan bahasa yang digunakannya.
Gaya bahasa ini bersifat individu dan dapat juga bersifat kelompok. Gaya bahasa yang bersifat individu disebut idiolek, sedangkan yang bersifat kelompok (masyarakat) disebut dialek. 

2.1.2 Jenis-Jenis Gaya Bahasa 
Penyair atau pengarang sering menggunakan cara untuk membangkitkan imajinasi dengan memanfaatkan gaya bahasa. Gaya bahasa juga merupakan cara pengarang dalam mengekspresikan keindahan sebuah karya sastra. Kegiatan mengeskpresikan karya sastra harus merasakan dan menemukan keindahan bahasa pengarang. Penyair menggunakan beraneka ragam gaya bahasa untuk memperjelas maksud dan imajinasi itu. (Tarigan. 2012: 15). 

Gaya bahasa terbagi menjadi beberapa kelompok. Nurgiyantoro (2013:399) dari sekian banyak gaya bahasa, ada yang mengelompokan ke dalam beberapa kategori, misalnya gaya bahasa perbandingan, pertentangan, dan pertautan. Senada dengan pendapat di atas, Tarigan (2012:5) gaya bahasa terbagi menjadi empat, yaitu pertama gaya bahasa perbandingan meliputi perumpamaan, metafora, personifikasi, depersonifikasi, alegori, antitetis, pleonasme atau tautologi, perifrasis, antisipasi atau prolepsis, dan koreksi atau epanortosis. Kedua, gaya bahasa pertentangan meliputi hiperbola, litotes, ironi, oksimoron, paronomasia, paralepsis, zeugma dan silepsis, satire, inuendo, antifrasis, paradoks, klimaks, antiklimaks, apostrof, anastrof atau inversi, apofasis atau pretesio, histeron proteron, hipalase, sinisme, dan sarkasme. Ketiga, gaya bahasa pertautan meliputi metonimia, sinekdoke, alusi, eufisme, eponim, epitet, antonomasia, erotesis, paralelism, elipsis, gradasi, asindeton, dan polisindeton. Keempat, gaya bahasa perulangan meliputi aliterasi, asonansi, antanaklasis, kiasmus, epizeukis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanalepsis, anadiplosis. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang digunakan untuk membandingkan dua hal yang sebenarnya berbeda menggunakan katakata pembanding agar dua hal tersebut memiliki kesamaan.

2.2.1 Pengertian Puisi 

Dalam bahasa Indonesia dahulu hanya dikenal satu istilah sajak yang berarti poize atau gedicht. Poize (puisi) adalah jenis sastra (genre) yang berpasangan dengan istilah prosa. Gedicht adalah individu karya sastra. Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang diistilahkan sajak atau syair. Tetapi, sebenarnya tidak sama, puisi itu merupakan jenis sastra yang melingkupi sajak, sedangkan sajak adalah individu puisi. Biasanya penulis-penulis puisi sering disebut dengan penyair. Puisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:424) adalah karya sastra indah berbentuk sajak. Hal ini dipertegas dengan pendapat Suminto (2008:24) puisi adalah sebagai soosok pribadi penyair atau ekspresi personal berarti puisi merupakan luapan perasaan atau sebagai produk imajinasi penyair yang beroperasi pada persepsi- persepsinya.

Dibandingkan dengan prosa fiksi yang lebih mengutamakan pikiran, bersifat konstruktif dan analitis sebagai sosok pribadi, puisi memang lebih mengutamakan hal-hal intuitif, imajinatif, dan sintesis. Oleh karena itu, dalam proses penciptaanya konsentrasi dan intensifikasi berbagai hal yang terkait dengan ekspresi pribadi menjadi perhatian utama penyair, baik itu yang menyangkut dasar ekspresi maupun deklarasinya yang lebih mengutamakan fungsi emotif itu. Pematangan pengalaman dalam diri penyair berikut perasaan-perasaan yang dikontemplasikan itulah yang dimaksud dengan konsentrasi.

Dalam hal ini, dapat disimpulkan puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, diubah dalam wujud yang paling berkesan (Pradopo, 2017:7).

Menurut Pradopo (2012:13) kata puitis sudah mengandung nilai keindahan yang khusus untuk puisi. Kepuitisan itu dapat dicapai dengan bermcam-macam cara, misalnya bentuk visual: tipografi, susunan bait; dengan bunyi: orkestrasi; dengan pemilihan kata (diksi), bahasa kiasan, sarana retorika, unsur-unsur ketatabahasaan, gaya bahasa dan sebagainya. Puisi sebagai sosok pribadi penyair atau ekspresi personal berarti puisi merupakan luapan perasaan atau sebagai produk imajinasi penyair yang beroperasi pada persepsi-persepsinya.

2.2.2 Unsur-Unsur Puisi 

Menurut Waluyo (2014:106) ada empat unsur hakikat puisi, yaitu (1) tema, merupakan unsur gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. Penafsir-penafsir puisi akan memberikan tafsiran tema yang sama bagi sebuah puisi, karena tema puisi bersifat lugas, obyektif, dan khusus, (2) perasaan (feeling), dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut di ekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Untuk mengungkapkan tema yang sama, penyair yang satu dengan perasaan yang berbeda dari penyair lainnya, sehingga hasil puisi yang diciptakan berbeda pula, (3) nada dan suasana, dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu terhadap pembaca, apakah dia ingin bersikap menggurui, menasehati, mengejek, atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Pradopo (2012:264) berpendapat, gaya bahasa merupakan cara penggunaan bahasa secara khusus untuk mendapatkan efek tertentu. Dalam karya sastra efek ini adalah efek estetik yang turut menyebabkan karya-karya sastra bernilai seni. Nilai seni karya sastra tidak semata-mata disebabkan oleh gaya bahasa saja, juga disebabkan oleh gaya bercerita ataupun penyusunan alurnya. Akan tetapi, gaya bahasa sangat besar sumbanganya kepada pencapaian nilai seni karya sastra.

Sikap penyair kepada pembaca ini disebut nada puisi. Nada dan suasana puisi saling berhubungan karena ada puisi menimbulkan suasana terhadap pembacanya, (4) amanat (pesan), amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah kita memahami tema, rasa, dan nada pada puisi itu. Tujuan/ amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat tersirat di balik kata- kata yang disusun, dan juga berada di balik temanya. Tema berhubungan dengan arti karya sastra, sedangkan amanat dengan makna karya sastra (meaning dan significance) (Waluyo, 2016: 131).
2.2.3 Analisis Struktural  Puisi 

Pradopo (2010:120) memberikan pengertian tentang analisis struktural sajak adalah analisis sajak ke dalam unsur-unsurnya dan fungsinya dalam struktur sajak dan penguraian bahwa tiap unsur itu mempunyai makna hanya dalam kaitannya dengan unsur-unsur lainnya, bahkan juga berdasarkan tempatnya dalam struktur. Begitulah sebuah analisis yang tepat karena menjadikan unsur-unsur sebuah kumpulan fragmen yang saling berhubungan dan menjadi bagian-bagian dalam arti yang sebenarnya yakni dapat dipahami secara keseluruhan.

a. Aspek Bunyi 
Dalam puisi, bunyi bersifat estetik merupakan unsur bunyi untuk mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi disamping hiasan dalam puisi, juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk memperdalam ucapan, menimbulkan rasa dan menimbulkan bayangan angan yang jelas serta menimbulkan suasana yang khusus. Unsur bunyi meliputi aliterasi dan asonansi. Aliterasi dan asonansi berfungsi untuk memperdalam rasa dan memperlancar ucapan (Pradopo, 2010: 22).

b. Rima (rime) Rima adalah unsur suara yang memberi tekanan di akhir sajak dan bentuk dari gema antara dua sajak atau lebih).
c. Aspek Semantik merupakan kajian tentang makna kata). Puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra merupakan sebuah struktur tanda yang bermakna, yang menggunakan bahasa (bahasa kiasan) sebagai media utama. (Pradopo, 2010: 22).
2.2.4 Unsur-Unsur Puisi 

Menurut Sayuti (2012:41), pada hakikatnya puisi merupakan sebuah kesatuan, yakni kesatuan semantis dan bentuk formalnya, pilihan dan pengendapan salah satu dasar ekspresi penciptaan akan berpengaruh pada bahasa berikut semua aspek yang melekat padanya, yang menjadi media ekspresinya. Puisi merupakan suatu kesatuan yang akan membentuk makna yang indah. Puisi adalah bentuk ungkapan ekspresi dari penyairnya, unsur-unsur puisi tidaklah berdiri sendiri-sendiri tetapi merupakan sebuah struktur. Seluruh unsur merupakan kesatuan dan unsur yang satu dengan unsur lainnya menunjukkan diri secara fungsional, artinya unsur-unsur itu berfungsi bersama unsur lain dan di dalam kesatuan dengan totalitasnya.

Menurut Wiyatmi (2016:57), unsur-unsur puisi meliputi bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, dan makna. Lebih lanjut, Jabrohim dkk (2003:33) membagi unsur puisi menjadi dua, yakni: 

(1) Unsur bentuk yang dapat disebut sebagai struktur fisik, unsur tersebut antara lain: diksi, pengimajian, kata konkret, kiasan, rima dan ritme, serta tipografi. 

(2) Unsur isi dapat pula disebut sebagai struktur batin yang terdiri atas tema, nada, perasaan, dan amanat.

Menurut Waluyo (2015:27), struktur fisik puisi terdiri atas baris-baris puisi yang bersama-sama membangun bait-bait puisi. Selanjutnya, bait-bait itu membangun kesatuan makna di dalam keseluruhan puisi sebagai sebuah wacana. Adapun unsur-unsur yang termasuk dalam struktur fisik puisi menurut Waluyo adalah (1) diksi, (2) pengimajian, (3) kata konkret, (4) majas (meliputi lambang dan kiasan), (5) versifikasi (meliputi rima, ritma, dan metrum), (6) tipografi, dan (7) sarana retorika. Adapun struktur batin puisi menurut waluyo terdiri atas tema, nada perasaan, dan amanat.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang diuraikan di atas, pada dasarnya unsur puisi terbagi menjadi dua yaitu struktur fisik dan struktur batin. Merangkum pendapat beberapa ahli di atas, struktur fisik puisi terdiri dari diksi, bahasa kias, citraan (pengimajian), kata konkret, rima dan ritma, sarana retorika, dan tipografi, sedangkan struktur batin puisi meliputi tema, nada, perasaan, dan amanat.
2.2.5 Struktur Fisik Dalam Puisi 

Struktur fisik antara lain terdiri dari diksi, bahasa kias, citraan, bunyi, sarana retorika, dan bentuk visual.

1. Diksi (Pilihan Kata) 

Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting dan utama untuk mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya sastra. Untuk mencapai diksi yang baik seorang penulis harus memahami secara lebih baik masalah kata dan maknanya, harus tahu memperluas dan mengaktifkan kosa kata, harus mampu memilih kata yang tepat, kata yang sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Abrams (via Wiyatmi, 2016:63) menyatakan bahwa diksi adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra. Setiap penyair akan memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan maksud yang diungkapkan dan efek puitis yang ingin dicapai. Diksi seringkali juga menjadi ciri khas penyair atau zaman tertentu. Menurut Sayuti (2012:143), diksi merupakan salah satu unsur yang ikut membangun keberadaan puisi, berarti pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan menggejala dalam dirinya. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa diksi adalah pilihan kata yang tepat dan sesuai untuk mengekspresikan maksud dan gagasan penyair.

2. Bahasa Kias (Pemajasan) 

Bahasa kias atau Figurative Language merupakan penyimpangan dari pemakaian bahasa yang biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya digunakan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Abrams melalui Wiyatmi, 2016: 64). Bahasa kias sebagai salah satu kepuitisan berfungsi agar sesuatu yang digambarkan dalam puisi menjadi jelas, hidup, intensif, dan menarik. Bahasa kias memiliki beberapa jenis, yaitu peronifikasi, metafora, perupamaan atau simile, metonimia, sinekdok, dan alegori (Pradopo melalui Wiyatmi, 2016: 64).

Menurut Waluyo (2015:83), bahasa kias adalah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung langsung mengungkapkan makna. Kata atau bahasanya bermakna kias atau makna lambang. Bahasa kias digunakan dengan membandingkan sesuatu hal dengan hal lain. Lebih lanjut, Waluyo (2015:84) mengklasifikasikan bahasa kias menjadi metafora, perbandingan, hiperbola, personifikasi, sinekdoke, dan ironi.

3. Citraan (Pengimajian) 

Jabrohim dkk. (2013:36), menyatakan bahwa citraan atau imaji (image) adalah gambaran-gambaran angan, gambaran pikiran, kesan mental atau bayangan visual dan bahasa yang menggambarkannya. Untuk memberi gambaran yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, membuat hidup (lebih hidup) gambaran dalam pikiran dan penginderaan, untuk menarik perhatian, untuk memberikan kesan mental atau bayangan visual penyair menggunakan gambaran-gambaran angan.

Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai kepuitisan. Sayuti (2012:170) menyatakan bahwa istilah citraan dalam puisi dapat sering dipahami dalam dua cara. Yang pertama dipahami secara reseptif, dari sisi pembaca. Dalam hal ini citraan merupakan pengalaman indera yang terbentuk dalam rongga imajinasi pembaca, yang ditimbulkan oleh sebuah kata atau oleh rangkaian kata. 

Citraan (imagery) merupakan gambaran-gambaran angan dalam puisi yang ditimbulkan melalui kata-tata (Pradopo melalui Wiyatmi, 2006: 68). Ada bermacam-macam jenis citraan, sesuai dengan indera yang dihasilkannya, yaitu (1) citraan penglihatan (visual imagery), (2) citraan pendengaran (auditory imagery), (3) citraan rabaan (thermal imagery), (4) citraan pengecapan (tactile imagery), (5) citraan penciuman (olfactory imagery), (6) citraan gerak (kinestheti imagery).

Penilaian dalam sebuah puisi ditentukan pula oleh unsur bunyi, dapat dikatakan bahwa unsur bunyi menentukan keberhasilan dan kegagalan sebuah puisi. Posisi bunyi dalam karya sastra berada dalam urutan strata pertama dari kesekian banyak strata norma yang ada dalam karya sastra tersebut (Rene Wellek melalui Sayuti, 2015:33).

2.4 Kerangka Berpikir


Kerangka pemikiran merupakan rancangan atau garis besar yang telah ditemukan oleh peneliti dalam merancang proses penelitian. Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting, sehingga dapat dirumuskan sebuah hipotesis. Sebagaimana dirumuskan dalam bagan berikut.






Gambar. 2.1 Kerangka berpikir
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian


Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Nazir ( 2011:54) bahwa ‘ Metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki. Menurut Sugiyono (2010:16) penelitian kualitatif adalah sebuah metode riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori. Dengan kata lain, desain penelitian kualitatif adalah jenis penelitian ilmu sosial yang mengumpulkan data bekerja dengan data non numerik dan yang berupaya menafsirkan makna dari data ini sehingga dapat membantu kita memahami fenomena yang berlaku, sesuai dengan apa yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan  menganalisis gaya bahasa yang terdapat dalam Puisi Fikar W Eda  “Rencong”

Dengan menggunakan metode deskriptif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian yang lebih detail dan jelas mengenai gaya bahasa yang terkandung di dalam lirik puisi Fikar W Eda dalam album Rencong.  Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan sekaligus menjawab permasalahan yang terjadi pada masa sekarang.

3.2 Data dan sumber Data Penelitian


Data merupakan sumber informasi yang relevan sebagai bukti untuk bisa menjawab persoalan penelitian. Adapun data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan kalimat yang terdapat dalam Puisi Fikar W Eda  “Rencong”

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, untuk mendapatkan data maka peneliti harus detail dalam menggumpulkan data serta mempunyai teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan data maupun informasi yang akurat dan spesifik. oleh karena itu teknik pengumpulan  data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumen sebagai teknik pengumpulan data. dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis lirik puisi Fikar Weda  “Rencong”, oleh karena itu, peneliti harus menggunakan teknik dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. pengumpulan data dilakukan dengan cara mendengarkan secara saksama puisi Fikar W Eda  “Rencong”. Selanjutnya, lirik puisi dalam album  tersebut yang mengandung gaya bahasa akan dicatat untuk kemudian dianalisis.

Adapun langkah-langkah dalam mengoleksi data adalah sebagai berikut:

1) Teknik Observasi

 
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan menggunakan panca indera, hasil pengamatan dilakukan pencatatan secara sistematis, kemudian diklasifikasi sesuai dengan tujuannya. Teknik observasi digunakan untuk memantau dan mencatat kejadian-kejadian yang dianggap penting. Jadi observasi difungsikan sebagai pembantu untuk memperoleh dan pokok. 

2) Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi menurut Widoyoko (2015:50) adalah dokumentasi dibedakan menjadi dua arti, yaitu arti sempit dan arti luas. Dokumentasi dalam arti sempit adalah barang-barang atau benda-benda tertulis, sedangkan dokumentasi dalam arti luas adalah dokumen bukan hanya berwujud tulisan saja tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol lainnya.

3.4 Teknik Analisis Data


Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama, yaitu:

a) Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum. Memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Demikian data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Untuk tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.

Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal , belum memiliki pola, justru inilah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keleluasaan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan kepada teman atau orang lain yang dipandangi ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang , sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan pengembang teori yang signifikan.

b) Penyajian Data ( Display Data)

Dalam hal ini Miles dan Humberman mengatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Sedangkan yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok adalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.

c) Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Sehingga dari hasil tersebut harus diuji kebenarannya. Dan pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema yang telah dirumuskan.

3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini pengembangan instrumen merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang lebih akurat, dengan demikian penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah. Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku puisi yang mengandung makna gaya bahasa. 

	No
	Gaya Bahasa
	Deskripsi Gaya Bahasa 

	1.
	Gaya Bahasa Perbandingan
	a. Menggunakan kata-kata kiasan dan terdapat pilihan kata yang menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain, dalam menyamakan atau membandingkan sesuatu.

b. Gaya bahasa yang melukiskan perbandingan langsung dan dengan dasar sifat yang sama atau hampir sama.

c. Dikatakan majas perbandingan apabila ada dua objek atau kalimat yang memiliki makna berbeda sehingga bisa dilihat perbandingan antara keduanya.

d. Mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan.

	2. 
	Gaya Bahasa Pertentangan
	a. Gaya bahasa yang menggunakan paduan kata yang berlawanan arti.

b. Gaya bahasa yang berisikan tentang pertentangan antara pernyataan dengan fakta yang ada.

c. Gaya bahasa yang menyatakan sesuatu dengan cara yang berlawanan dari kenyataan sebenarnya.

d. Gaya bahasa yang menyatakan dua hal yang saling bertentangan namun keduanya merupakan suatu kebenaran.

e. Baya bahasa yang menggabungkan dua kata yang berlawanan dalam kondisi saling berhadapan.

	3.
	Gaya Bahasa Pertautan
	a. Gaya bahasa yang menggunakan nama suatu barang bagi sesuatu yang lain berkaitan erat dengannya.

b. Gaya pertautan yang didalamnya terdapat dua kategori berkebalikan.

c. Gaya bahasa yang menunjukan secara tidak langsung kesuatu peristiwa.

d. Gaya bahasa yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan yang dirasakan kasar yang dianggap merugikan.

e. Gaya bahasa yang menjelaskan suatu keadaan dengan mengaitkan hal yang dimaksudnya.

	4.
	Gaya bahasa Perulangan
	a. Gaya bahasa yang mengulang-ngulang sebuah kata atau sejumlah kata.

b. Gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan yang sama.

c. Gaya bahasa yang mengandung ulanagn kata yang sama dengan makna yang berbeda.

d. Gaya bahasa perulangan hubungan antara dua kata dalam kalimat.

e. Gaya bahasa yang perulangan kata pada awal dan akhir kalimat yang berturut-turut. 




4.2 Pembahasan 


Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam  penggunaan gaya bahasa pada puisi karangan Fikar W Eda peneliti menemukan bahwa gaya bahasa yang terkandung dalam puisi tersebut didominasi oleh gaya bahasa perbandingan yaitu seluruh puisi sebanyak 22 judul puisi. Gaya bahasa perbandingan terdiri 10 gaya bahasa akan tetapi yang terdapat dalam puisi Fikar W Eda yaitu 3 gaya bahasa yang meliputi gaya bahasa perumpamaan, metafora dan gaya bahasa personifikasi. 


Gaya bahasa perumpamaan adalah jenis gaya bahasa yang membandingkan sesuatu hal dengan keadaan lainnya oleh karena adanya persamaan sifat. Dalam pengertian yang lebih sederhana, yang dimaksud dengan gaya bahasa perumpamaan adalah gaya bahasa yang membandingkan dua hal yang sebenarnya berbeda namun dipersamakan. Gaya bahasa perumpamaan yang terdapat dalam puisi Fikar W Eda berjumlah 28 bait. 


Gaya bahasa metafora digunakan untuk membantu penulis menggambarkan hal-hal dengan jelas, dengan cara membandingkan suatu hal dengan hal lainnya yang memiliki ciri-ciri dan sifat yang sama. Gaya bahasa metafora yang terdapat dalam puisi Fikar W Eda berjumlah 37 bait.


Gaya bahasa personifikasi adalah gaya bahasa yang mengibaratkan sifat manusia ke dalam benda-benda atau makhluk di luar manusia. Artinya, membuat seolah-olah benda mati seakan memiliki sifat bernyawa atau hidup. Gaya bahasa metafora yang terdapat dalam puisi Fikar W Eda berjumlah 42 bait.


Dalam puisi Fikar W Eda juga terdapat gaya bahasa pertentangan. Gaya bahasa pertentangan yaitu gaya bahasa yang melukiskan hal apapun dengan mempertentangkan antara hal yang satu dengan hal yang lainnya. Gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam puisi Fikar W Eda adalah gaya bahasa hiperbola. 


Gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan berlebih-lebihan atau dibesar-besarkan. Gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam puisi Fikar W Eda berjumlah 17 bait. 

1. Gaya Bahasa Perbandingan 


Penggunaan kata-kata kiasan dan perbandingan yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu maksud agar membentuk pemilihan bahasa yang tepat. Biasanya masing-masing pengarang memiliki cara sendiri dalam pemilihan dan penggunaan gaya bahasa. Gaya bahasa yang ditemukan dalam penelitian berupa perumpamaan, metafora dan personifikasi. 

Berikut ini pembahasannya.


Gaya bahasa perumpamaan ditemukan dalam puisi karya fikar W Eda yaitu dalam 22 judul puisi. Gaya bahasa personifikasi seperti :

1) Mari rebahkan tubuh di halaman bunga
2) Permadani perak tanah manusia (seperti dalam judul puisi Salam Damai) 

Bait puisi mari rebahkan tubuh di halaman bunga serta menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa kita tidur ditempat yang nyaman dan aman yang dihiasi oleh bunga.


Bait puisi permadani perak tanah manusia menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa kita bumi adalah ibaratsebuah permadani tempat kita hidupdan berkembang.


Gaya bahasa perumpamaan juga ditemukan pada judul puisi rencong yaitu :

1) Kami sambut dengan tarian
2) Kami kalungi bunga
3) Kami hadiahi gelar (Dalam Puisi Rencong)

Bait puisi kami sambut dengan tarian menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa tamu akan disambut dengan baik dan diiringi dengan tarian-tarian.  

Bait puisi kami sambut dengan bunga menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa tamu akan disambut dengan mengalungkan bunga yang indah sebagai bentuk penghormatan yang diberikan.


Bait puisi kami hadiahi gelar menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa tamu akan disambut dengan memberikan gelar sebagai bentuk penghormatan dan juga sebagai apresiasi yang diberikan. 


Gaya bahasa perumpamaan juga ditemukan pada judul puisi rencong yaitu :

1) Seperti Belanda (Dalam puisi seperti belanda)

Bait puisi seperti Belanda menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa tentang kekejaman belanda tempo dulu yang menjajah indonesia selama 350 tahun.

Gaya bahasa perumpamaan juga ditemukan pada judul puisi Nyala Aceh  yaitu :

1) Aceh menyala
2) Aceh memang menyala (Dalam puisi nyala Aceh) 


Bait puisi seperti Aceh menyala menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa Aceh sangat berani dan pantang menyerah dalam melawan penjajah.

Bait puisi seperti Aceh memang menyala menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa perjuangan rakyat Aceh dalam melawan penjajah di akui oleh sejarah dunia.

Gaya bahasa perumpamaan juga ditemukan pada judul puisi Nyala Aceh  yaitu :

1) Biarkan kami tegak di sini
2) Kami bukan bau busuk khianat (Dalam puisi Biarkan Kami)


Bait puisi seperti kami tegak disini menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa rakyat Aceh tidakgentar dan goyah akan tetapi tetap berjuang demi kemerdekaan dan kejayaan Aceh.


Bait puisi kami bukan bau busuk menggambarkan bahwa makna perumpamaan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa rakyat Aceh bukanlah lemah mereka akan berjuang hingga darah penghabisan.

Gaya bahasa metafora ditemukan dalam puisi karya fikar W Eda yaitu dalam 20 judul puisi. Gaya bahasa personifikasi seperti :

1) Jerit yatim memenuhi cakrawala (dalam judul puisi salam damai) 


Bait puisi Jerit yatim memenuhi cakrawala menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa derita anak yatim di Aceh sampai kelangit sehingga betapa sengsaranya kehidupan anak yatim dimasa itu. 


Gaya bahasa metafora  juga ditemukan pada judul puisi Seperti Belanda   yaitu :

1) Sampai akar rumput bumi (dalam puisi seperti belanda) 

Bait puisi sampai akar rumput bumi menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa rakyat aceh akan terus berjuang melawan belanda dan tika akan menyerah sedikitpun walau harus mati.  


Gaya bahasa metafora  juga ditemukan pada judul puisi Nyala Aceh   yaitu :

1) Membentuk kelebat bayang-bayang (dalam puisi Nyala Aceh  ) 

Bait puisi sampai akar rumput bumi menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa perjuangan yang dilakukan oleh rakyat Aceh tidakakan pernah putus.  


Gaya bahasa metafora  juga ditemukan pada judul puisi Nyala Aceh   yaitu :
1) Memandangi rembulan pucat (dalam puisi Biarkan Kami ) 

Bait puisi memandangi rembulan pucat menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa walaupun kelelahan dan kelaparan yang dihadapi tapi bukan menjadi alat untuk menyerah dalam berjuang. 


Gaya bahasa metafora  juga ditemukan pada judul puisi Rumah   yaitu :

2) Datang menyulut Api (dalam puisi Rumah ) 

Bait puisi datang menyulut Api menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa para penjajah datang dengan membawa senjata dan membakar apapun yang didapat.  


Gaya bahasa personifikasi ditemukan dalam puisi karya fikar W Eda yaitu dalam 22 judul puisi. Gaya bahasa personifikasi seperti :

1) Salam pada langit yang kita junjung
2) Salam pada bumi yang kita jejak (dalam judul puisi Salam Damai) 


Bait puisi salam pada langit yang kita junjung menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa tetap pada pendirian dan memberikan hormat serta bersyukur pada yang kuasa.


Gaya bahasa personifikasi juga ditemukan pada judul puisi Rumah   yaitu :

1) Matahari lindap di balik kabut
2) Tangan-tangan penuh api (Dalam judul puisi rumah) 


Bait puisi matahari lindap di balik kabut menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa ada sebercak cahaya harapan yang datang dibalik  gemerlap kabut dan juga ada harapan pada setiap perjuangan yang dilakukan.


Bait puisi tangan-tangan penuh api menggambarkan bahwa makna yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa perjuangan yang dilakukan oleh pejuang tidaklahterhenti bahkan berkobar dengan semangat yang tinggi. 

2. Gaya Bahasa Pertentangan 


Penggunaan kata-kata kiasan dan perbandingan yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu maksud agar membentuk pemilihan bahasa yang tepat. Biasanya masing-masing pengarang memiliki cara sendiri dalam pemilihan dan penggunaan gaya bahasa. Gaya bahasa yang ditemukan dalam penelitian berupa gaya bahasa hiperbola.


Berikut ini pembahasannya.


Gaya bahasa pertentangan ditemukan dalam puisi karya fikar W Eda yaitu dalam 22 judul puisi. Gaya bahasa pertentangan seperti  gaya bahasa hiperbola :

1) Rentangkan sayap pada cahaya
2) Dada penari menyalakan api
3) Syair nyanyi adalah api
4) Para malaikat turun

Bait puisi rentangkan sayap pada cahaya serta menggambarkan bahwa makna pertentangan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa dalam kehidupan haruslah semangat dan jangan pesimis selalu berusaha dan mengikuti jalur kehidupan yang benar. 


Bait puisi dada penari menyalakan api menggambarkan bahwa makna pertentangan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa semangat para penari semakin memanas sehingga tarian dilakukan dengan sangat semangat. 


Bait puisi syair nyanyi adalah api menggambarkan bahwa makna pertentangan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa syair yang dibawakan oleh penari adalah semangat yang mampu menggerakkan semangat para pejuang yang berjuang dalam melawan penjajah. 


Bait puisi syair para malaikat turun menggambarkan bahwa makna pertentangan yang dikiaskan oleh pengarang puisi yang mengartikan bahwa paramalaikat turun ke bumi untuk membantu parapejuang yang melawan penajajah.

SIMPULAN DAN SARAN

4. 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari puisi Fikar W Eda maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Dalam Album Fikar W Eda menggunakan gaya bahasa dalam setiap lirik puisi  yang ia tulis. Berdasarkan hasil analisis data dalam lagu album Fikar W Eda didominasi oleh gaya bahasa perbandingan yaitu, gaya bahasa Asosiasi, Personofikasi dan Metafora dan juga ada gaya bahasa pertentangan yaitu  hiperbola serta gaya bahasa perulangan yaitu aliterasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam puisi album rencong yang mengandung 23 puisi didalamnya disomisili oleh gaya bahasa perbandingan.  
5.2 Saran 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai gaya bahasa dalam lirik puisi  saja. 

2. Terdapat beberapa permasalahan yang tidak dibahas oleh peneliti. 

3. Penelitian ini membuktikan bahwa dalam lirik puisi banyak ditemui gaya bahasa. Pembahasan mengenai makna penggunaan gaya bahasa dalam lirik puisi dapat dijadikan salah satu pembahasan pada penelitian selanjutnya.
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